ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan
keagamaan untuk meningkatkan religiusitas pada Difabel Forum
Komunikasi Disabilitas Kudus (FKDK), dan untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan
untuk meningkatkan religiusitas pada difabel Forum Komunikasi
Disabilitas Kudus (FKDK).

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data yang diperoleh melalui penelitian lapangan (field
research). Sementara untuk pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Terkait sumber data peneliti
difokuskan pada pengurus dan beberapa penerima manfaat yang
tergabung dalam anggota Forum Komunikasi Disabilitas Kudus (FKDK).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Bimbingan
Keagamaan ini dilaksanakan secara rutin sebulan sekali dan berperan
positif dalam meningkatkan religiusitas penerima manfaat. Faktor
pendukung dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan termasuk
dukungan dari keluarga, keberadaan pembimbing berpengalaman, dan
memiliki pengetahuan mendalam tentang ajaran keagamaan. Namun,
terdapat beberapa faktor penghambat, seperti kurangnya partisipan dari
anggota difabel, kurangnya konsentrasi, dan keterbatasan dalam metode
pembelajaran untuk kelompok yang masih butuh bantuan media lain
untuk mengikuti kegiatan ini serta kendala akses transportasi. Kendala ini
dapat membatasi kemampuan penerima manfaat dalam mengikuti
kegiatan bimbingan keagamaan di Forum Komunikasi Disabilitas Kudus.
Hasil pelaksanaan bimbingan keagamaan yang konsisten dan terarah,
kegiatan ini menjadi jembatan penting untuk membantu mereka
memahami dan mengamalkan ajaran agama serta cenderung lebih
menerima keadaan dan bersyukur atas pemberian Tuhan
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